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ABSTRAK

Pada perkebunan kopi banyak ditumbuhi beragam jenis-jenis tumbuhan liar yang memiliki nilai manfaat baik
dari segi ekologi atau ekonomi, ada beberapa jenis tumbuhan liar yang dapat dimanfatkan oleh masyarakat
secara tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, bagian organ, dan pemanfaatan
tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis. Penelitian ini
dilakukan di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang terdapat perkebunan kopi di
Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri pada bulan November 2022-Juni 2023. Metode penelitian ini
deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan metode survei yang meliputi: studi pendahuluan, wawancara
menggunakan kuesioner secara semi terstruktur, observasi, dokumentasi pengamatan. Teknik pengambilan
sampel responden adalah Random Sampling dan Purposive Sampling. Data jawaban responden terhadap
jenis-jenis tumbuhan liar, bagian organ, dan pemanfaatannya dianalisis secara kuantitatif menggunakan
perhitungan UVs, PPV, dan persentase pemanfaatan tumbuhan liar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 12
jenis tumbuhan liar yang dimanfaatkan. Bagian organ tumbuhan liar dari hasil perhitungan PPV yang
tertinggi pada daun dengan nilai PPV 45% pada Dusun Klakah dan Bangsri, sedangkan Dusun Patokpicis
nilai PPV 47%. Pemanfaatan tumbuhan liar tertinggi pada Dusun Klakah sebagai pakan ternak dan sayuran
27,3%, Dusun Patokpicis sebagai obat tradisional 40%, Dusun Bangsri sebagai obat tradisional, pakan ternak,
dan sayuran sebesar 30%.

Kata kunci: Etnobotani, Tumbuhan liar, Perkebunan kopi.

ABSTRACT

In coffee plantations are overgrown with various types of wild plants that have beneficial values both in terms
of ecology or economy, there are several types of wild plants that can be used by the community traditionally.
This study aims to determine the types, organ parts, and utilization of wild plants in coffee plantations used
by the people of Patokpicis Village. This research was conducted in Patokpicis Village, Wajak District,
Malang Regency which has coffee plantations in Klakah, Patokpicis, and Bangsri Hamlets in November
2022-June 2023. This research method is descriptive qualitative and quantitative with survey methods which
include: preliminary studies, interviews using semi-structured questionnaires, observations, observation
documentation. Respondent sampling techniques are Random Sampling and Purposive Sampling. Data on
respondents’ answers to wild plant species, organ parts, and their utilization were analyzed quantitatively
using UVs, PPV, and percentage of wild plant use. The results showed that there were 12 species of wild
plants that were utilized. The share of wild plant organs from the calculation of PPV is highest on leaves with
a PPV value of 45% in Klakah and Bangsri Hamlets, while Patokpicis Hamlet has a PPV value of 47%. The
highest utilization of wild plants in Klakah Hamlet as animal feed and vegetables is 27.3%, Patokpicis
Hamlet as traditional medicine is 40%, Bangsri Hamlet as traditional medicine, animal feed, and vegetables is
30%.
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Pendahuluan

Kabupaten Malang merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi
cukup besar pada sektor pertanian terutama di kawasan pedesaan. Patokpicis adalah salah satu Desa di
Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang juga mengembangkan pertanian yang diantaranya adalah
tanaman kopi, dan ada 2 jenis tanaman kopi yaitu Robusta dan Arabika [1]. Pada perkebunan kopi
banyak sekali ditumbuhi beragam jenis-jenis tumbuhan liar yang memiliki nilai manfaat baik dari segi
ekologi atau ekonomi.

Tumbuhan liar atau gulma merupakan tumbuhan yang tidak diinginkan karena mengganggu
tanaman budidaya dan dapat menurunkan produktifitas [2], mengemukakan bahwa timbulnya
kerugian yang diakibatkan oleh tumbuhan liar pada tanaman budidaya tergantung pada jenis dari
tanaman yang dibudayakan, iklim, suhu, dan jenis dari tumbuhan liar dan teknis budidaya yang telah
diterapkan. Hal ini dikarenakan tumbuhan liar dan tanaman budidaya selama masa pertumbuhannya
saling berkompetisi untuk merebutkan bahan-bahan yang dibutuhkan sebagai bahan makanan bagi
pertumbuhan tanamannya.

Penelitian pada tumbuhan liar ini sangatlah penting untuk dilakukan, karena terdapat
tumbuhan liar yang tumbuh di perkebunan kopi. Berdasarkan survey lokasi di Desa patokpicis
terdapat petani kopi yan membudidayakan kopi, maka dari itu tanaman kopi merupakan bagian dari
kehidupan mereka sehari-hari. Akan tetapi, dalam pembudidayaan tanaman kopi terdapat kendala
yang harus dialami untuk mendapatkan hasil kopi yang berkualitas. Diantara masalah yang dihadapi
oleh para petani tumbuhnya tumbuhan liar yang tidak diinginkan kehadirannya. Namun, dibalik
kerugian yang disebabkan karena tumbuhan liar ini, ada beberapa jenis tumbuhan liar yang dapat
dimanfatkan oleh masyarakat secara tradisional, pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan kopi secara
tradisional sangat sesuai dengan kecenderungan yang ada di masyarakat saat ini.

Studi etnobotani merupakan interaksi tanaman dengan masyarakat adat telah menjadi kearifan
lokal untuk tanaman yang ada di sekitar. Kearifan lokal adalah kebijaksanaan yang dipahami oleh
budaya tertentu, jika pendekatan etnobotani berlanjut, maka ada peningkatan kesadaran masyarakat
dibidang konservasi melalui pemanfaatan tumbuhan seperti contoh pemanfaatan katuk [3]. Pendekatan
studi Etnobotani dalam pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan dapat menjadi solusi khususnya
bagi para petani kopi. Penelitian terkait enobotani tumbuhan liar banyak dilakukan. Misalnya,
dilakukan oleh [4], bahwa pada naungan tegakan kopi ditemukan 13 spesies tumbuhan liar,
diantaranya 8 jenis tumbuhan liar dimanfaatkan oleh petani kopi untuk pupuk organik dan sayuran,
dan 5 jenis tumbuhan liar yang tidak dimanfaatkan oleh petani kopi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan liar yang dimanfaatkan,
bagian organ apa saja yang dimanfaatkan, serta cara pemanfaatan dari jenis-jenis tumbuhan liar di
perkebunan kopi oleh masyarakat Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif pengelolaan tumbuhan liar di lahan pembudidayaan agar
dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan khususnya masyarakat disekitar perkebunan kopi, perkebunan
selain kopi, maupun masyarakat selain di wilayah perkebunan. Serta dapat menanamkan sikap
konservasi pada tanaman lokal, dan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat supaya melindungi
keanekagaman hayati di lingkungan sekitarya melalui pendekatan studi Etnobotani.

Material dan Metode
Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, buku, gunting, laptop, kamera
handphone, microsoft excel. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner,
jenis-jenis tumbuhan liar yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis di perkebunan kopi,
jurnal dan buku identifikasi.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022-Juni 2023 di Desa Patokpicis,
Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang terdapat perkebunan kopi pada Dusun Klakah dengan
titik koordinat (8°10'96.45" LS 112°75'90.54" BT) pada ketinggian 510 m dpl, Dusun Patokpicis
(8°11'93.40" LS 112°77'23.43" BT) pada ketinggian 622 m dpl, dan Dusun Bangsri (8°12'65.72" LS
112°77'41.45" BT) pada ketinggian 701 m dpl. Lokasi penelitian pada (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian.

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dengan metode survei yang
meliputi: studi pendahuluan, wawancara menggunakan kuesioner, observasi, dan dokumentasi
pengamatan. Teknik pengambilan sampel responden adalah Random Sampling dan Purposive
Sampling. Data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara langsung oleh masyarakat asli Desa
Patokpicis pada Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri yang memanfaatkan dan mengetahui tentang
pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan kopi Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten
Malang.

CaraKerja

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui perkebunan kopi di setiap Desa Patokpicis
yang terdiri dari Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian
dan penentuan jumlah responden. Perhitungan jumlah sampel responden ini menggunakan rumus
slovin. Penggunaan rumus slovin ini karena peneliti hanya membutuhkan sampel untuk mewakili dari
seluruh populasi. Rumus slovin yaitu [5]:

N Keterangan:
n= —_
Nz N = Jumlah sampel _
N = Jumlah populasi
e = Batas toleransi kesalahan sebesar 0,2

Berdasarkan perhitungan dari rumus slovin di atas menunjukkan, bahwa Dusun Klakah
mendapat sampel 25 responden, Dusun Patokpicis 25 responden, dan Dusun Bangsri 25 responden.
Maka jumlah sampel dari 3 Dusun tersebut adalah 75 responden.
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Menyiapkan Lembar Wawancara
Menyusun kuesioneruntuk memperoleh data yang diinginkan terkait jenis-jenis tumbuhan liar
yang dimanfaatkan, bagian organ tumbuhan liar yang digunakan, dan cara pemanfaatannya.

Pengujai Kuesioner

Sebelum melakukan penelitian maka dilakukan wawancara sementara, guna untuk melakukan
uji coba kuesioner pada 3 Dusun tersebut dengan jumlah 10 responden, setelah dilakukan uji coba
maka tahap selanjutnya yaitu dilaukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner.

Wawancara

Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan dengan melakukan wawancara semi
terstruktur. Wawancara semi terstruktur yaitu menggunakan kuesioner yang memuat gabungan
pertanyaan yang sudah ditentukan oleh peneliti dan pertanyaan dimana responden bisa bebas
memberikan jawabannya.

Observasi
Tahapan observasi ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui secara langsung tumbuhan liar
di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis.

Pengambilan Sampel dan Dokumentasi
Data tumbuhan yang telah terkumpul dibuktikan dengan fakta keberadaan tumbuhan di
lapangan, dengan pengambilan sampel dan memfoto tumbuhan guna identifikasi lebih lanjut.

Identifikasi Tumbuhan
Identifikasi menggunakan jurnal dan buku morfologi tumbuhan oleh Gembong Tjitrosoepomo.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data tentang etnobotani tumbuhan liar di perkebunan kopi, menggunakan
teknik wawancara semi terstruktur yang berpedoman pada lembar kuesioner seperti: nama lokal
tumbuhan, bagian organ yang digunakan, dan cara pemanfaatan

Analisis Data

Penelitian ini bersifat dekriptif kuantitatif. Data dari hasil wawancara dengan responden
dianalisis menggunakan pehitungan Species Use Value (UVs), Plant Part Value (PPV), dan dan
persentase pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakata Desa
Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang.

1. Species Use Value (UVs) [6]:
Menghitung nilai guna suatu tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis.

JUVi
Uvs=="2

2. Plant Part Value (PPV) [6]:
Menghitung persentase bagian yang dimanfaatkan (akar, batang, kulit, daun, bunga, buah)pada
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis.

YRU(plant t
PPV (%) = (pzi’;par)xloo

3. Persentase pemanfaatan tumbuhan liar yang dimanfaatkan [7]:

_ jumlah manfaat tumbuhan yang disebutkan responden
Pemanfaatan % — X 100%
X Total pemanfaatan
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Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian
Hasil Identifikasi Jenis-jenis Tumbuhan Liar yang dimanfaatkan di Perkebunan Kopi

Dari hasil wawancara langsung pada masyarakat Desa Patokpicis di Dusun Klakah,
Patokpicis, dan Bangsri yang memanfaatkan tumbuhan liar di perkebunan kopi, terdapat 12 tumbuhan
liar yang dimanfaatkan. Jenis-jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di Desa Patokpicis pada (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Patokpicis pada Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangri.

Nama Tumbuhan Liar

Pemanfaatan berdasarkan

No. Nama umum
Nama lokal ) responden
(Nama Illmiah)
Jung ul
Sintrong
1. (Crassochephalum crepidioides) Sayuran
(Jupri dkk, 2022).
Legetan
[, NN
g - oz Legetan
2. Nl “a (Synedrella nodiflora L.) Sayuran
® (Andriyani dkk, 2020).
Obat tradisional
Bandotan (Obat luka pada
3. (Ageratum conyzoides) kulit/menghentikan
(Andriyani dkk, 2020). pendarahan pada luka
tersebut)
Sembung rambat
4. (Mikania micrantha) Pakan ternak
(Andriyani dkk, 2020).
Tapak liman -
5. (Elephantopus scaber L.) Obat(tDr?srls)lonal
(Nomleni dkk, 2021).
Semanggi -
6. (Marsilea crenata) Obat tradisional

(Yunita dkk, 2021). (Asma)
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Nama Tumbuhan Liar

No.

Pemanfaatan berdasarkan
Nama umum

Nama lokal ] responden
(Nama llmiah)

10.

11.

12.

Pecut kuda
(Stachytarpheta jamaicensis)
(Putri dkk, 2022).

Obat tradisional
(Influenza & batuk)

Paku
(Pteris ensiformis Brum.f.)

(Agatha dkk, 2019). Pupuk organik

Paku
(Christella parasitica L.) Pupuk organik
(Yolla dkk, 2022).

Rumput bambu
(Lophatherum gracile) Pakan ternak
(Andriyani skk, 2020).

Rumput keranjang
(Oplismenus hirtellus) Pakan ternak
(Hikmawati, 2020).

Talas belitung
(Xanthosoma sagittifolium L.) Sayuran & Bahan pangan
(Hartanti dkk, 2020).

Nilai guna Spesies Use Value (UVs) yang menggambarkan tingkat nilai guna spesies

tumbuhan. Dari hasil penelitian telah teridentifikasi secara morfologi didapat sebanyak 12 spesies
tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Patokpicis pada Dusun
Klakah, Patokpicis, dan Bangsri. Dari ketiga Dusun tersebut terdapat spesies yang berbeda untuk
dimanfaatkan. Hasil Spesies Use Value (UVs) pada (Gambar 2,3, dan 4).
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Crassochephalum crepidioides
Synedrella nodiflora L.
Xanthosoma sagittifolium L.
Ageratum conyzoides
Oplismenus hirtellus
Lophatherum gracile W Spesies Use Value
Mikania micrantha
Elephantopus scaber L.

Christella parasitica L.

Pteris encsiformis Brum. F.

Gambar 2. Nilai guna suatu spesies tumbuhan liar di perkebunan kopi Dusun Klakah.

Crassochephalum crepidioides
Synedrella nodiflora L.
Oplismenus hirtellus
Lophatherum gracile
Xanthosoma sagittifolium L. = Spesies Use Value
Ageratum conyzoides
Stachytarpheta jamaicensis

Elephantopus scaber L.

Marsilea crenata

Gambar 3. Nilai guna suatu spesies tumbuhan liar di perkebunan kopi Dusun Patokpicis.

Crassochephalum crepidioides
Synedrella nodiflora L.
Mikania micrantha
Oplismenus hirtellus
Lophatherum gracile = Spesies Use Value
Xanthosoma sagittifolium L.
Ageratum conyzoides
Elephantopus scaber L.

Stachytarpheta jamaicensis
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Gambar 4. Nilai guna suatu spesies tumbuhan liar di Dusun Bangsri.
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Bagian Organ Tumbuhan Liar yang dimanfaatkan

Beberapa Bagian organ tumbuhan liar yang ada di perkebunan kopi yang dimanafaatkan oleh
masyarakat Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yaitu daun, batang, bunga, dan
umbi. Hasil data wawancara dengan responden dari Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri dapat
dilakukan perhitungan penggunaan organ tumbuhan liar Plant Part Value (PPV) dilihat pada (Gambar
5).

W Daun M Batang Bunga M Umbi W Daun M Batang Bunga M Umbi W Daun M Batang Bunga M Umbi
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Gambar 5. Persentase “Plant Part Value” bagian organ tumbuhan liar di perkebunan kopi Desa
Patokpicis pada A. Dusun Klakah, B. Dusun Patokpicis, C. Dusun Bangsri.

Hasil Jawaban Responden Tentang Pemanfaatan Tumbuhan Liar

Hasil wawancara semi terstruktur dengan kuesioner didapatkan hasil jawaban responden,
bahwa pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi di Desa Patokpicis, Kecamatan
Wajak, Kabupaten Malang sebagai obat tradisional, sayuran, pakan ternak, bahan pangan, dan pupuk
organic. Hasil perhitungan persentase pemanfaatan tumbuhan liar di perkebunan kopi dari Dusun
Klakah, Patokpicis, dan Bangsri dilihat pada (Gambar 6).

B Obat Tradisional B Pupuk organik Pakan Ternak B Obat Tradisional B Sayuran
M Bahan Pangan W Sayuran Pakan Ternak ~ ® Bahan Pangan
0,
27,3% 18,2% 10%

20% 40%

18,2%
9%
27,3%

M Obat Tradisional M Sayuran & Pakan Ternak M Bahan Pangan

10%

- 30%

C

Gambar 6. Persentase pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi Desa Patokpicis pada
A. Dusun Klakah, B. Dusun Patokpicis, C. Dusun Bangsri.
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Pembahasan

Hasil Identifikasi Jenis-jenis Tumbuhan Liar yang dimanfaatkan di Perkebunan Kopi

Spesies tumbuhan liar di perkebunan kopi yang paling banyak dimanfaatkan dari 3 Dusun
tersebut (Gambar 2,3, dan 4), mendapatkan nilai guna UVs yang paling tinggi di antara 12 spesies
yaitu sintrong (Crassochephalum crepidioides) pada Dusun Klakah mendapatkan UVs 0,96; Dusun
Patokpicis mendapatkan UVs 0,8; Dusun Bangsri mendapatkan UVs 1. Sintrong merupakan tumbuhan
herba yang tumbuh di wilayah tropis dan sub tropis. Menurut Sari [8], bahwa tumbuhan sintrong
(Crassochephalum crepidioides) secara empiris, dipercaya dapat mengobati sakit kepala, antimalaria,
sakit perut, antidiabetes, antiinflmasi, dan mengobati luka. Tetapi masyarakat lebih mengetahui
tumbuhan sintrong (Crassochephalum crepidioides) sebagai tumbuhan pangan yang dapat dijadikan
lalapan. Selain itu, pada Dusun Bangsri terdapat nilai UVs tertinggi selain sintrong (Crassochephalum
crepidioides), yaitu spesies legetan (Synedrella nodiflora L.) dimanfaatkan sebagai sayuran. Menurut
[9], spesies legetan (Synedrella nodiflora L.) ini juga bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisonal
sebagai obat kanker payudara. Legetan (Synedrella nodiflora L.) juga berperan sebagai tumbuhan liar
ornamental yang memiliki nilai estetik dan penutup tanah (Ground cover) [10].

Bagian Organ Tumbuhan Liar yang dimanfaatkan

Hasil perhitungan penggunaan organ tumbuhan liar Plant Part Value (PPV) yang paling
tinggi dimanfaatkan (Gambar 5) yaitu pada bagian organ daun sebesar 47,4% Dusun Patokpicis, 45%
Dusun Klakah dan Bangsri. Daun yang dimanfaatkan antara lain: sintrong, legetan, wedusan,
sembung rambat, tapak liman, semanggi, pecut kuda, pakis tanah, pakis, rumput bambu, rumput
keranjang dan talas belitung. Dari spesies-spesies tersebut daunnya dimanfaatkan sebagai obat
tradisional, sayuran, pakan ternak, dan pupuk organik. Menurut [11], bagian daun yang sering
digunakan dikarenakan daun merupakan bagian tumbuhan yang hampir selalu melimpah di alam
karena keberadaannya tidak dipengaruhi oleh musim. disamping itu pengambilan daun tidaklah
merusak tumbuhan karena daun mudah tumbuh kembali bahkan pertumbuhan menjadi lebih banyak
[12]. Hal ini juga didukung oleh penelitian [13], bagian organ tumbuhan yang paling banyak
digunakan adalah daun, karena bagian daun merupakan bagian yang sangat mudah dijumpai dan selalu
tersedia, pengambilan dan pemanfaatnnya tergolong mudah dan sederhana. Menurut [14], pada bagian
daun terdapat banyak terakumulasi senyawa metabolit sekunder yang berguna sebagai obat, seperti
tannin, minyak atsiri, alkaloid, dan senyawa organik lainnya yang tersimpan di vakuola ataupun pada
jaringan tambahan pada daun seperti trikoma.

Hasil Jawaban Responden Tentang Pemanfaatan Tumbuhan Liar

Berdasarkan pemanfaatannya masyarakat Desa Patokpicis pada Dusun Klakah lebih
sering memanfaatkan tumbuhan liar di perkebunan kopi sebagai pakan ternak dan sayuran hal ini
dikarenakan tumbuhan liar yang ditemukan di perkebunan kopi lebih banyak dimanfaatkan sebagai
pakan ternak dan sayuran oleh masyarakat Dusun Klakah.Menurut penelitian [15], bahwa
pemanfaatan tumbuhan liar sebagai pakan ternak telah lama dipraktekkan oleh masyarakat Desa
Penggaron. (Cynodon dactylon L. Pers) menjadi spesies yang paling sering dimanfaatkan sebagai
sumber pakan ternak ruminansia. Tumbuhan pakan ternak merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai sumber pangan bagi hewan [16]. Tumbuhan pakan merupakan tumbuhan yang mempunyai
nutrisi rendah dan mudah dicerna yang merupakan penghasilan pakan bagi satwa. Hal ini karena
tumbuhan ini mudah didapat dan tersedia dalam jumlah yang banyak [17]. Menurut [18], bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai sayuran adalah daun muda yang kemudian mereka masak
(rebus) menjadi sayur matang atau mentah sebagai lalapan. Ada juga bagian tumbuhan lain yang
dimanfaatkan sebagai sayuran misalnya engklak (Mangifera sp.) dan kemantan yang diambil buah
mudanya untuk dijadikan sebagai sayuran. Selain itu pada Dusun Patokpicis, dan Bangsri lebih sering
memanfaatkan tumbuhan liar di perkebunan kopi sebagai obat tradisional, karena sebagai besar jenis
tumbuhan liar yang ditemukan dan dimanfaatkan untuk pengobatan. Masyarakat Desa Patokpicis
memanfaatkan tumbuhan liar sebagai,obat luka pada kulit, diare, asma, influenza dan batuk. Menurut
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[19], tumbuhan liar tidak menimbulkan pengaruh negative terhadap tanaman budidaya, akan tetapi ada
beberapa jenis tumbuhan liar yang bermanfaat sebagai tumbuhan obat. Pada dasarnya pemakaian
tumbuhan liar sebagai obat tradisional oleh masyarakat bersifat sederhana, hanya bersumber dari
pengalaman dan informasi orang tua terdahulu. Praktek pengobatannya juga tidak diketahui dosis yang
tepat, tetapi yang terpenting adalag mengolah tumbuhan sehingga bisa dipakai untuk pengobatan.
Pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu pengobatan untuk
penyakit luar dan pengobatan untuk penyakit dalam [20]. Setiap responden memiliki cara tersendiri
dalam penggunaan tumbuhan berkhasiat obat untuk menyembuhkan berbagai jenis-jenis penyakit dan
ada cara penggunaannya dari ahli pengobatan dan ada informasi yang didapat secara turun menurun
[21]. Selain untuk pengobatan tradisional masyarakat Dusun Bangsri juga sering memanfaatkan
sebagai sayuran dan pakan ternak, sebagaimana penelitian pada [22]. Distribusi tumbuhan liar pada
suatu lahan perkebunan bervariasi [23], demikian pula dengan tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di suatu wilayah yang berbeda [24;25].

Kesimpulan

Terdapat 12 jenis tumbuhan liar yang ditemukan di perkebunan kopi dan dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa Patokpicis pada Dusun Klakah, Patokpicis, dan Bangsri. Berdasarkan hasil
perhitungan PPV diketahui pemanfaatan organ tumbuhan liar yang sering dimanfaatkan dari 3 dusun
tersebut yaitu pada organ daun dengan nilai PPV 47,4% Dusun Patokpicis, 45% Dusun Klakah dan
Dusun Bangsri. Jenis tumbuhan liar di perkebunan kopi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Patokpicis, pada Dusun Klakah dengan pemanfaatan tertinggi adalah pakan ternak dan sayuran
dengan persentase 27,3%. Dusun Patokpicis dengan pemanfaatan tertinggi adalah obat tradisional
dengan persentase 40%. Dusun Bangsri dengan pemanfaatan tertinggi adalah obat tradisional,
sayuran, dan pakan ternak dengan persentase 30%.
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